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PEDOMAN TRANSLITERASI 

Pedoman transliterasi yang digunakan dalam penulisan buku ini adalah 

hasil putusan bersama Menteri Agama Republik Indonesia No. 158 tahun 1987 

dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan republik Indonesia No. 0543b/U/1987. 

Transliterasi tersebut digunakan untuk menulis kata-kata Arab yang dipandang 

belum diserap ke dalam bahasa Indonesia.Kata-kata Arab yang sudah diserap ke 

dalam Bahasa Indonesia sebagaimana terlihat dalam Kamus Linguistik atau 

Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI). Secara garis besar pedoman transliterasi 

ini adalah sebagai berikut: 

1. Konsonan 

Fenom-fenom konsonan bahasa Arab yang dalam sistem tulisan Arab 

dilambangkan dengan huruf. Dalam transliterasi ini sebagian dengan huruf, 

sebagian dilambangkan dengan tanda, dan sebagian lagi dilambangkan 

dengan huruf dan tanda sekaligus. 

Dibawah ini daftar huruf Arab dan transliterasi dengan huruf latin. 

Huruf 
Arab Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ث

 Sas ṡ es (dengan titik diatas) ث

 Jim J Je ج
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 Ha ḥ ha (dengan titik ح
dibawah) 

 Kha Kh Kadan ha خ

 Dal D De د

 Zal ẓ zet (dengan titik ذ
dibawah) 

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 Sad ṣ es (dengan titik ص
dibawah) 

 Dad ḍ de (dengan titik ض
dibawah) 

 Ta ṭ te (dengan titik dibawah) ط

 Za ẓ zet (dengan titik ظ
dibawah) 

 ain „ Koma terbalik (diatas)„ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن
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 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah . Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

2. Vokal 

Vokal Tunggal Vokal Rangkap Rangkap Panjang 

 ā = آ ai = ا´ي a = ا´

 ῑ = أي au = او́ i = ا

 ū = أو  u = أ

 

3. Ta Marbutoh 

Ta Marbutah hidup dilambangkan dengan /t/ Contoh: 

 ditulis mar’atun jamῑlah مراةجميلة

 

Ta Marbutah mati dilambangkan dengan /h/Contoh: 

 ditulis fātimah فاطمت

 

4. Kata Sandang Artikel 

Kata sandang yang diikuti oleh “huruf syamsiyah” ditransliterasikan 

sesuai dengan bunyinya, yaitu bunyi / l/ diganti dengan huruf yang sama 

dengan huruf yang langsung mengikuti kata sandang itu. 
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Contoh: 

 ditulis asy-syamsu الشمس

 ditulis ar-rajulu الرجل

 ditulis as-sayyidah السيدة

Kata sandang diikuti oleh “huruf qamariyah” ditransliterasikan sesuai 

sengan bunyinya, yaitu bunyi /l/ diikuti terpisah dari kata yang mengikuti 

dan dihubungkann dengan tanda sempang. Contoh: 

 ditulis al-qamar القمر

 ditulis al-badi البديع

 ditulis al-jalāl اجالل

 

5. Huruf Hamzah 

Hamzah yang berada di awal kata tidak ditransliterasikan. Akan tetapi, 

jika hamzah tersebut berada di tengah kata atau di akhir kata, huruf hamzah 

itu ditransliterasikan dengan apostrof /‟/. Contoh: 

امرث  Ditulis Umirtu 

شيء  Ditulis Syai’un 
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ABSTRAK 

 

Oetari Saptarini, 3418057. 2022. “Strategi Dakwah Menghadapi Korean Wave 
Dalam Retorika Influencer Dakwah Fuadh Naim di Youtube”. Skripsi, Jurusan 
Komunikasi dan Penyiaran Islam, Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah UIN 
K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan. 

Pembimbing: Shinta Nurani, M.A 

Kata kunci: Strategi, Korean Wave, Dakwah, Retorika, Media Sosial, 
Youtube, Fuadh Naim 

 Korean wave merupakan fenomena mengalirnya budaya populer Korea 
Selatan termasuk industry kreatif, fashion, kecantikan, masakan dan gaya hidup 
mereka ke dunia. Budaya Korean wave membawa dampak positif maupun negatif 
yang mempengaruhi remaja di Indonesia. Disinilah perlu adanya da’i yang 
mampu menyampaikan pesan dakwahnya dengan mengajak kepada kebaikan 
sesuai dengan Al-Qur’an dan Hadis. Begitulah influencer dakwah Fuadh Naim 
lakukan dalam dakwahnya memiliki metode hijrah dari Korean wave yang 
disampaikan kepada mad’unya dengan menggunakan media sosial youtubenya. 

Dari masalah tersebut maka penulis memaparkan pertanyaan bagaimana 
strategi dakwah yang dilakukan oleh Fuadh Naim untuk menyampaikan isi 
dakwahnya tentang Korean wave? Bagaimana retorika influencer dakwah Fuadh 
Naim dalam konten Korean wave di youtubenya? 

 Adapun teori yang digunakan dalam penelitian ini adalah teori retorika 
Aristoteles atau dikenal dengan formula segitiga retorika Aristoteles yang 
didalamnya menjelaskan tiga cara mempengaruhi manusia melalui ethos, pathos, 
dan logos. Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kualitatif yang 
bersifat deskriptif. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kepustakaan 
(library research) dengan teknik pengumpulan data melalui observasi dan 
dokumentasi. Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah 
teknik analisis data model Mile dan Huberman. 

 Hasil penelitian yang didapatkan bahwa Fuadh Naim dalam menjalankan 
strategi hijrahnya menggunakan pengalaman pribadinya sehingga mampu 
memahami bagaimana penyampaian dakwahnya kepada pecinta Korean wave. 
Selain itu Fuadh Naim menggunakan akun media sosial youtubenya untuk 
berdakwah agar pesan yang ia sampaikan bisa tersebar luas dengan mudah. 
Dengan menggunakan bahasa yang mudah dipahami mengingat target ia adalah 
remaja Indonesia atau pecinta Korean wave. Selain itu hasil penelitian 
menunjukkan bahwa Fuadh Naim menerapkan formula segitiga Aristoteles. 
Dengan dukungan dari kreadibilitas yang tinggi, Fuadh Naim mampu menarik 
emosional dan sisi rasional mad’u.
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Di era revolusi industri 4.0 menuju society 5.0, masyarakat banyak 

menggunakan gadget maupun media untuk mereka mendapatkan segala 

informasi dengan mudah, semunya mudah di akses termasuk segala sesuatu 

yang berkaitan dengan dunia luar Indonesia termasuk segala sesuatu yang 

berasal dari budaya Korea sehingga fenomena ini melahirkan Korean wave. 

Demam Korea atau biasa disebut Korean wave merupakan sebuah fenomena 

yang berhasil menyihir dengan budayanya dengan warna yang berbeda.1 

Fenomena Korean Pop Culture menyebar luas melalui media sosial, 

televisi maupun media sosial. Serba serbi tentang Korea seperti Kpop, drama 

korea, bahkan gaya hidup pun melahirkan sebuah fakta yang masyarakat 

butuhkan dengan mencoloknya Korean wave. Penikmat dari produk Korean 

wave pun cukup banyak. Dengan adanya Korean wave terdapat banyak 

pengaruh baik positif maupun negatif.2 

Adapun pengaruh positif dari Korean wave seperti ada sikap atau 

cirikhas yang menjadi contoh dalam kehidupan sehari-hari dalam hal sikap 

yang sangat pekerja keras, terbukti film mereka bertumbuh sangat pesat. 

 
1 Ida Ri’aeni, dkk, “Pengaruh Budaya Korea (K-Pop) Terhadap Remaja Di Kota 

Cirebon”, Journal of Communication Science Association Publisher Volume 1 No. 1, 2019, hlm. 
2-3. 

2 Nadia Istiani Zagita, dan Rudi Sukandar, “Pandangan Masyarakat Indonesia Terhadap 
Budaya Korea Selatan: Studi Kasus Menhwa Noblesse pada Aplikasi Line Webtoon”, Journal of 
Communication Management Volume 2 No. 1, 2021, hlm. 176. 
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Beberapa film menaruh adegan yang memvisualkan bahwa mereka memiliki 

semangat kerja keras yang tinggi.3 Akan tetapi, Korean wave juga melahirkan 

pengaruh negatif diantaranya masyarakat kurang mencintai budaya negara 

Indonesia dan tidak melakukan filter budaya terkait sikap yang pantas atau 

sesuai dengan budaya atau etika di Indonesia.  

Selain budaya negaitif itu, dakwah yang dibawakan Fuadh Naim 

menceritakan adanya budaya yang kurang baik dari gelombang korea ini 

yakni pendukung penyuka sesama jenis, pergaulan bebas, penggunaan barang 

haram, dan penyimpangan aqidah.4 Atas dasar itu, belajar kebudayaan negara 

lain atau bahkan memahami maupun mempelajari itu dianjurkan selama 

mendukung kebudayaan kita yang tentunya tidak berganti arah dari sunnah 

dan Al-Qur’an. Tidak hanya mempelajari tapi juga perlu mengamati serta 

mecermati sehingga tidak terjadi kejutan budaya sehingga tidak melupakan 

budaya sendiri. 

Ketika seorang terbuka dengan kebudayaan negara lain, sebagai muslim 

seharusnya dapat memilah dan tidak mengambil seluruh budayanya baik yang 

haq maupun batil. Dengan begitu, pemikiran masyarakat Indonesia yang 

sudah banyak terpengaruh budaya Korean wave tentu perlu diikuti dengan 

memahami adanya budaya Korean wave yang positif dan negatif. Hal ini 

karena bagaimanapun anak yang baru akhir baliq akan semudah mengikuti 

dan sedang menggali identitas jati diri mereka maka akan dengan sangat 

lancar mencontoh kegiatan yang mereka lihat, atau bahkan mencintai dan 
 

3 Rahayu Putri Prasanti, dan  Ade Irma Nurmala Dewi, “Dampak Drama Korea (Korean 
Wave) Terhadap Pendidikan Remaja”, Jurnal Pendidikan Volume 11 No. 2, 2020, hlm. 256-257. 

4 Fuadh Naim, Pernah Tenggelam, (Jakarta: Alfatih Press, 2020) hlm. 114-115.  
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masuk ke dalam pemikiran dan perilaku mereka tanpa berfikir itu hal yang 

salah atau benar. Begitu pula dengan adanya budaya Korean wave untuk 

kalangan remaja di Indonesia perlu memperhatikan mana budaya yang tidak 

perlu ditiru atau budaya bisa ditiru atau dipelajari.5 

Problematika di atas menjadi problem akademik dan gap riset yang 

menarik untuk diteliti. Apalagi di era yang sekarang ini, ada keselarasan yang 

muncul antara fenomena Korean wave dengan fenomena hijrah yang sedang 

menjadi trend bagi banyak kalangan remaja. Dakwah sebagai bentuk 

komunikasi pada dasarnya dapat dilakukan dengan berbagai cara, strategi dan 

metode yang salah satunya dengan memanfaatkan perkembangan teknologi 

yang ada saat ini.6 

Strategi adalah perencanaan manajemen untuk mencapai tujuan, akan 

tetapi untuk mencapai tujuan tersebut, strategi tidak berfungsi sebagai peta 

jalan yang hanya memberikan arah jalan saja namun juga harus menunjukan 

bagaimana taktik oprasionalnya.7 Di era society 5.0 saat ini, pendakwah tidak 

hanya ustadz saja tetapi juga banyak pendakwah yang mereka menyebut 

dirinya sebagai influencer dakwah yang mempunyai kekuatan untuk memberi 

akibat yang positif kepada massa.  

Di Indonesia sendiri Influencer dipakai kepada seseorang Youtuber 

maupun selebgram yang biasanya mereka memiliki kekuatan sehingga dapat 

 
5 Armawati Arbi, Dakwah dan Komunikasi, (Ciputan Tangerang: UIN Jakarta Perss, 

2003), hlm. 180-181. 
 

6 Arina Rahmatika, dan  Ogi Mukhlis, “Rekonstruksi Makna Hijrah Menurut KH. Anwar 
Zahid”, Jurnal Komunikasi Volume 4 No.2, 2021, hlm. 232-234. 

7 Onong Uchjana Effendi, Ilmu Komunikasi, Teori, dan Praktek, (Bandung: PT. Remaja 
Rosdakarya, 1992), hlm. 32. 
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memberikan dampak kepada banyak orang. Saat ini, influencer lingkupnya 

tidak hanya membahas tentang selebritis ataupun selebgram saja, tetapi 

sekarang sudah banyak influencer yang mendakwahkan Islam sebagaimana 

yang dilakukan Fuadh Naim. Sebab tujuan dari dakwah yang dilakukan oleh 

influencer sendiri adalah untuk melalukan perubahan yang positif pada diri 

manusia sehingga banyak yang termotivasi atau terpengaruh untuk 

melakukan segala yang positif terhadap publik.8  

Berkaitan dengan budaya Korean wave yang semakin membudaya di 

kalangan remaja Muslim di Indonesia, terdapat seorang influencer dakwah, 

bernama Fuadh Naim. yang banyak membahas tentang Korean wave di dalam 

channel Youtubenya. Pada awalnya, Fuadh Naim merupakan pecinta Korean 

wave pada tahun 2007 sampai tahun 2016. Namun seiring waktu yang 

berjalan, Fuadh Naim memutuskan hijrah dengan mempelajari agama Islam 

secara mendalam karena beliau memahami adanya pengaruh negatif yang ada 

pada Korean wave dan berhenti mengaguminya. Atas dasar itu, Fuadh Naim 

akhirnya hijrah dari Korean wave dan inilah yang melatarbelakangi beliau 

melakukan dakwah dengan memanfaatkan media Youtube yang banyak 

diakses oleh generasi remaja berkaitan dengan Korean wave.9 

Dalam dakwah yang dilakukan oleh Fuadh Naim banyak menjelaskan 

beberapa pengaruh negatif yang telah diciptakan oleh Korean wave bagi 

 
8 Muhammad Nasih, dkk, “Influencer dan Strategi Penjualan: Studi Netnografi Pada 

Pengguna Jasa Selebgram Sebagai Media Promosi”, Jurnal Manajemen dan Bisnis Volume 5 No. 
2, 2020, hlm. 135-144. 
 

9 Fuadh Naim, Pernah Tenggelam, (Jakarta: Alfatih Press, 2020), hlm. 28. 
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remaja di Indonesia, contohnya mereka rela menabung untuk membeli album, 

lightstick, dan tiket konsernya. Dan juga menghafal lagu-lagu boyband 

maupun girlband Korea, menghafal dancenya dan menjadikan idolnya 

sebagai panutan dengan apapun yang dia buat dan dia lakukan pasti diikutin. 

Dengan demikian Korean wave ini menjadikan Pop culture yang banyak 

melahirkan pengaruh kurang baik pada masyarakat Indonesia. Sebagaimana 

yang disebutkan dalam Al-Qur’an: 

وَجَدْتُّهَا وقََوْمَهَا يَسْجُدُوْنَ لِلشَّمْسِ مِنْ دُوْنِ اللّٰهِ وَزَيَّنَ لَهُمُ الشَّيطْٰنُ اعَْمَالَهُمْ فَصَدَّهُمْ 

 عَنِ السَّبِيْلِ فَهُمْ لاَ يَهْتَدُوْنَۙ 

“Aku (burung Hud) dapati dia dan kaumnya menyembah matahari, 

bukan kepada Allah; dan setan telah menjadikan terasa indah bagi mereka 

perbuatan-perbuatan (buruk) mereka, sehingga menghalangi mereka dari 

jalan (Allah), maka mereka tidak mendapat petunjuk,”. (QS. An-Naml: 24) 

Ayat di atas oleh Fuadh Naim dijelaskan bahwa manusia itu hidup di 

dunia tidak menghabiskan waktunya untuk menyukai artis Korea atau 

penggemar mereka dengan menyibukkan diri menonton film, setelah itu 

meniru budaya mereka yang jelas berbeda dengan Islam.10 Dengan demikian 

Fuadh Naim merupakan seorang pendakwah sekaligus influencer yang 

berdakwah melalui media Youtube. 

Berdasarkan atas uraian di atas Fuadh Naim adalah seorang influencer 

dakwah menggunakan Youtube channelnya untuk berdakwah dengan 

membahas tentang Korean wave sehingga memiliki keunikan retorika dalam 
 

10 Penjelasan Fuadh Naim dalam video K-Pop dan Konspirasi melalui Youtube Fuadh 
Naim, diakses pada  Jum’at, 10 Juni 2022 pukul 19.05 WIB. 
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dakwahnya dan terlihat berbeda dengan pendakwah yang lain. Suara dan 

gerak tubuh meningkatkan keunikan dalam dakwah Fuadh Naim. Dengan 

skill gaya Fuadh Naim membuat mad’u terpesona sehingga pesan yang 

disampaikan pun bisa dicerna. Dengan demikian, tujuan dan harapan 

penelitian ini yaitu dakwah yang digunakan oleh Fuadh Naim yang berkaitan 

dengan gelombang korea dapat menasehati dan memberi pengetahuan mad’u 

untuk tidak mengikuti arus negatif dari Korean wave. Sehingga penelitian ini 

menarik untuk membahas Hijrah dari Korean wave dalam retorika influencer 

dakwah Fuadh Naim di Youtube. 

B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan penjabaran latar belakang yang didapatkan, untuk itu ada 

beberapa rumusan masalah yang akan diangkat oleh penulis sebagai berikut: 

1. Bagaimana strategi dakwah menghadapi Korean wave menurut 

influencer dakwah Fuadh Naim? 

2. Bagaimana retorika influencer dakwah Fuadh Naim dalam konten 

Korean wave di youtubenya? 

C. Tujuan Penelitian 

Adapun tujuam dari penelitian ini adalah: 

1. Untuk mengetahui strategi dakwah menghadapi Korean wave menurut 

influencer dakwah Fuadh Naim. 

2. Untuk menganalisis retorika influencer dakwah Fuadh Naim dalam 

konten Korean wave di youtubenya. 
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D. Kegunaan Penelitian 

Kegunaan penelitian ini meliputi: 

1. Kegunaan Secara Teroritis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi pengetahuan tentang ilmu 

dakwah mengenai retorika dakwah dan menjelaskan metode, materi dan 

media dakwah yang digunakan influencer dakwah Fuadh Naim dalam 

menyambangi Korean wave melalui akun youtubenya. 

2. Kegunaan Secara Praktis 

 Bagi pembaca, penelitian ini diharapkan masyarakat khususnya 

remaja Indonesia dapat memberikan pengetahuan tentang Korean wave 

dan retorika influencer dakwah Fuadh Naim sebagai sebuah informasi 

dan evaluasi dibidang retorika dakwah dalam masyarakat. 

E. Tinjauan Pustaka  

1. Kerangka Teori 

a. Strategi Dakwah  

Secara etimologi istilah strategi berasal dari bahasa Yunani 

stratego yang artinya merencanakan pemusnahan musuh melalui 

penggunaan sumber-sumber yang efektif.11 Dalam bahasa Yunani, 

strategi memiliki arti “the art of the general” atau bisa dikenal 

sebagai seni yang sering kali digunakan oleh para panglima saat 

berada dalam peperangan. Dengan seiring berjalannya waktu, 

 
11 Said Ali Wahanif Al-Qathani, Dakwah Islam Dakwah Bijak, (Jakarta: Gema Insani 

Press, 1994), hlm. 100. 
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strategi bukan hanya lagi digunakan dalam istilah perang 

melainkan sudah menjadi kata yang dapat kita dengar setiap hari. 

b. Korean Wave  

Korean wave atau biasa disebut dengan hallyu adalah 

kebudayaan pop culture yang berasal dari Republik Korea Selatan. 

Korean wave menjual prodak-prodak kebudayaan melalui film, 

musik, drama dan juga kebiasaan dengan memadukan unsur 

tradisional serta modern di dalamnya, seragam dengan kejutan 

budaya dari Amerika Serikat. Penyebaran budaya Korea melalui 

Korean wave atau hallyu sudah merambah ke pasar dunia yang saat 

ini hampir ke seluruh penjuru dunia menikmati budaya pop ini 

yang meliputi film, musik, makanan, fotografi dan sebagainya yang 

dibuat secara atraktif atau menarik tentunya akan bisa memberikan 

manfaat di berbagai aspek akan mudah dijalin.12  

Mereka sangat pekerja keras saat membuat drama atau musik 

Korea, terbukti dengan adanya drama atau musik Korea yang 

sangat populer berkembang dengan banyak diminati oleh para 

remaja Indonesia dan membawa pengaruh positif akan sifat pekerja 

keras tersebut. Namun juga ada beberapa pengaruh negatif dari 

Korean wave bagi masyarakat remaja Indonesia, contohnya ketika 

menonton dramanya ada adegan meminum khamr atau minuman 

keras yang mana itu tidak diajarkan pada agama Islam. 
 

12 Fitrotun Niswah, dan Elmy Bonafita Zahro, “Internasional Sosiokultural, Korean Wave 
dan Kualitas Citra Tubuh Remaja”, Jurnal Universitas Nahdlatul Ulama Indonesia Volume 1 No. 
1, 2021, hlm. 141. 
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Mendambakan idolanya dengan membeli poster, album dan mereka 

rela menabung untuk menonon konser. Menjadikan idolanya 

sebagai panutan dengan apapun yang dia buat dan dia lakukan pasti 

di ikutin. 

c. Retorika Aristoteles 

Sebelum Masehi pada abad kelima suatu ilmu pertamakali 

dikenal untuk mengkaji proses pernyataan antar manusia sebagai 

fenomena sosial. Dalam bahasa Yunani “rhetorike” dikembangkan 

di Yunani Purba, kemudian pada abad berikutnya dimekarkan di 

Romawi dengan bahasa Latin “rhetorika” (dalam bahasa Inggris 

“rhetoric” dan bahasa Indonesia “retorika”. Yunani adalah negara 

pertama yang mengembangkan retorika dipelopori oleh Georgis 

dianggap sebagai guru retorika pertama dalam sejarah manusia 

yang mempelajari dan menelaah proses pernyataan manusia.   

Cendikiawan Yunani Aristoteles pada abad keempat sebelum 

masehi merupakan pemuka dalam disiplin ilmu, berbeda dengan 

tokoh lainnya yang memandang retorika adalah sebagai seni. 

Aristoteles memasukkannya sebagai bagian dari filsafat, ia berkata 

“anda dalam retorika terutama menggelorakan emosi, itu baik, 

tetapi ucapan anda tidak dapat dipertanggung jawabkan. Tujuan 

retorika adalah membuktikan maksud pembicara atau 

menampakkan buktinya, yang terdapat dalam logika. Retorika 

hanyalah menimbulkan perasaan seketika, meskipun lebih efektif 
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dari silogisme. Pernyataan pokok bagi logika dan bagi retorika 

benar apabila sudah teruji oleh dasar-dasar logika”. Bagi 

Aristoteles retorika yaitu seni persuasi atau suatu uraian yang harus 

singkat, meyakinkan dan jelas, keindaahan bahasa yang disusun 

untuk hal yang bersifat memperbaiaki (corective), memerintah 

(instructive), mempertahankan (defensive) dan mendorong 

(suggestive).13 

Aristoteles menyebutkan terdapat tiga syarat penting untuk 

menjadi komunikator dalam mempengaruhi khalayak yaitu ethos 

(kredibilitas atau etika) kemampuan dan kebijaksanaan pada si 

pembicara dilihat pada kehebatan dan reputasi pembicara, logos 

(logika atau fakta) cara membuktikan massa melalui melalui fakta 

yang nyata sebagai bukti yang berupa isi dari opini yang 

disampaikan dan pathos (emosi atau perasaan) cara untuk 

menyentuh hati khalayak perasaan, emosim harapan, kebencian dan 

kasih sayang sebagai daya tarik komunikator. Melalui pendekatan 

ini, Aristoteles mengingatkan bahwa betapa pentingnya aspek atau 

kajian-kajian sosiologi dalam perencanaan dan pelaksanaan 

aktivitas komunikasi indivdual dan sosial.14  

 

 

 
13 Onong Uchjana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung: PT Citra 

Aditya Bakti: 2000), hlm. 2-4. 
14 Harris Sumadirina, Sosiologi Komunikasi Massa, (Bandung: Simbiosa Rekatama 

Media: 2014), hlm. 109. 
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2. Penelitian yang Relevan 

Penelitian yang berkaitan dengan judul ini sebagai berikut: 

Pertama, skripsi yang berjudul “Analisis Semiotika Charles 

Sanders Peirce (Komunikasi Visual Dakwah Persuasif Pada Kartun 

Instagram @Xkwavers)”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui analisis 

semiotika Charles Sandres Peirce @xkwavers. Dalam skripsinya 

menganalisis sebuah akun instagram @xkwavers untuk 

menginterprestasikan suatu makna dakwah tentang menjaga pandangan, 

lalai, hijab, makanan halal dan haram serta orang yang selamat dari 

kerugian. Menggunakan penelitian kualitatif dengan jenis penelitian 

kepustakaan. Hasil penelitian tersebut bahwa kebanyakan unggahan 

kartun isntagram @xkwavers menggunkan unsur ikon dan indeks dan 

mendominasi pada elemen warna dan juga ilustrasi.15 Adapun 

persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama membahas 

tentang Korean wave, sedangkan untuk perbedaannya terletak pada objek 

penelitiannya dimana penulis menggunakan youtube sebagai objek 

penelitiannya dan fokus penelitian lebih menekankan retorika 

dakwahnya. 

 Kedua, skripsi yang berjudul “Kontrol Diri Penggemar K-Pop di 

Kalangan Mahasiswa Fakultas Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN 

Parepare”. Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana kontrol 

dari penggemar K-Pop mahasiswa yang ada di fakultas Ushuluddin Adab 
 

15 Dwi Askinita, “Analisis Semiotika Charles Sanders Peirce (Komunikasi Visual 
Dakwah Persuasif Pada Kartun Instagram @XKWAVERS)”, Skripsi Sarjana Ushuluddin Adab 
dan Dakwah. (Purwokerto: IAIN Purwokerto, 2021), hlm. 2. 
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dan Dakwah IAIN Parepare serta bagaimana cara mahasiswa mengontrol 

diri yang baik.16 Adapun persamaannya dengan peneliti adalah mengulas 

tentang dunia Korea namun bedanya terletak pada inti pokok 

penelitiannya yaitu tentang hijrah dari Korean wave.  

 Ketiga, skripsi yang berjudul “Pesan Dakwah Kepada Remaja 

Penggemar K-Pop Melalui Sosial Media Instagram (Pada Akun 

@Fuadbakh)”. Skripsi ini bertujuan untuk menyampaikan pesan makna 

yang ingin beliau sampaikan agar bisa diterima dengan mudah oleh 

kalangan penggemar K-Pop17. Adapun persamaannya yaitu terletak pada 

fokus tujuan tersampaikannya kepada khalayak para penggemar K-Pop, 

sedangkan perbedaannya terletak pada isi dari penelitian dimana penulis 

lebih memfokuskan terkait dunia Korean wave.  

 Keempat, skripsi yang berjudul “Pengaruh Intensitas Menonton 

Drama Korea Terhadap Kualitas Ubudiyah Mahasiswa Fakultas Adab 

dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya”. 

Skripsi ini bertujuan untuk mengetahui ada tidaknya pengaruh serta 

tingkat signitifikasi menonton drama Korea terhadap kualitas ubudiyah 

mahasiswa Fakultas Dakwah dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 

Surabaya. Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif korelatif. Hasil 

penelitian ini adalah r hitung > r tabel (0,710>0,290). Sehingga H0 

 
16 Rastia Camang, “Kontrol Diri Penggemar K-Pop di Kalangan Mahasiswa Fakultas 

Ushuluddin Adab dan Dakwah IAIN Parepare”, Skripsi Sarjana Bimbingan dan Konseling Islam. 
(Parepare: IAIN Parepare, 2021), hlm. 2. 

17 Ikhwanul Faqih Hakim, “Pesan Dakwah Kepada Remaja Penggemar K-Pop Melalui 
Sosial Media Instagram (Pada Akun @Fuadbakh)”, Skripsi Sarjana Ushuluddin Adab dan 
Dakwah. (Banten: UIN Sultan Maulana Hasanuddin Banten, 2020), hlm. 2. 
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ditolak dan HA diterima.18 Adapun persamaannya adalah ada bagian 

yang membahas tentang drama Korea, sedangkan untuk perbedaannya 

terletak pada fokus penelitiannya dimana penulis lebih luas menjabarkan 

tentang dunia Korean wave.  

 Kelima, skripsi yang berjudul “Dai Komunitas Remaja Dalam 

Menghadapi Budaya Korean Wave Melalui Pendekatan Komunikasi 

Antarbuduya dan Agama (Studi Kasus Ustadz Fuadh Naim Pada 

Komunitas K-Wavers)”. Skripsi ini bertujuan untuk bagaimana dai 

komunitas remaja dalam menghadapi Korean wave melalui pendekatan 

komunikasi antarbudaya dan agama. Dalam skripsinya menjelaskan 

bahwa isi pesan bagaimana budaya negatif dari budaya Korean wave 

yang harus diperhatikan oleh komunitas remaja k-wavers, melalui 

pendekatan komunitas antarbudaya dan agama beberapa unsur budaya 

menjadi cara pandang yang harus disaring terlebih. Penelitian ini 

menggunakan metode penelitian pendektan kualitatif dan hasil penelitian 

bahwa unsur budaya negatif yang disampaikan ustadz Fuadh dalam 

komunitas antarbudaya dan agama adalah adanya kampanye LGBT, dan 

lainnya.19 Adapun persamaannya dengan penelitian ini adalah sama-sama 

membahas tentang dunia Korea wave, sedangkan untuk perbedaannya 

 
18 Fat’hiyah Khasanah Ar’rahmah, “Pengaruh Intensitas Menonton Drama Korea 

Terhadap Kualitas Ubudiyah Mahasiswa Fakultas Adab dan Komunikasi UIN Sunan Ampel 
Surabaya”, Skripsi Sarjana Dakwah dan Komunikasi. (Surabaya: UIN Sunan Ampel Surabaya, 
2021), hlm. 2. 

19 Shofia Nurwahidah,“Dai Komunitas Remaja Dalam Menghadapi Budaya Korean Wave 
Melalui Pendekatan Komunitas Antarbudaya dan Agama (Studi Kasus Ustadz Fuadh Naim Pada 
Komunitas K-Wavers)”, Skripsi Sarjana Ilmu Dakwah dan Komunikasi. (Jakarta: Universitas 
Islam Negeri Syarif Hidayatullah Jakarta, 2021), hlm. 2. 
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terletak pada fokus penelitiannya dimana penulis lebih menekankan 

retorika dakwah Fuadh Naim dan memfokuskan pada konten 

youtubenya. 

3. Kerangka Berfikir 

Untuk kerangka pemikiran dapat dijelaskan korelasi antar 

bagiannya sebagai berikut: 

Fuadh Naim merupakan seorang influencer dakwah dimana beliau 

mempunyai 233.000 followers diakun instagramnya, dan 74.4000 

subscribers diakun youtube milik pribadinya. Beliau merupakan creative 

director YukNgaji, general manager penerbit Underblack dan juga 

seorang Senior Video Editor. Pada tahun 2007 sampai tahun 2016, Fuadh 

Naim merupakan pecinta Korean wave. Tidak hanya mencintai boyband, 

girlbamd ataupun drama Korea saja, beliau bahkan mencintai segala 

produk dan budaya Korea.  

 Namun dengan seiring berjalannya waktu, Fuadh Naim mendalami 

agama Islam dan beliau memedulikan adanya budaya yang kurang baik 

ada pada Korean wave pada saat itu beliau berhenti untuk 

mengaguminya.20 Mengetahui hal itu Fuadh Naim berfikir apakah semua 

hal yang dilakukan selama ini benar? Beliau menjelaskan bahwa Korea 

dan Islam memiliki jalan yang berbeda, terutama pada keyakinan yang 

mana mayoritas penduduk Korea adalah ateis. Sehingga dengan ini 

terlihat jelas bahwa antara Korea dan Islam sangat berbeda.  

 
20 Fuadh Naim, #PernahTenggelam, (Yogyakarta: Underblack Press, 2019), hlm. 114-

115. 
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 Hal itu yang menyebabkan beliau untuk berhijrah dan beliau ingin 

mengajak orang lain untuk berhijrah seperti dirinya. Fuadh Naim 

membuat konten-konten dakwahnya hanya tentang Korean wave dalam 

akun media sosialnya di instagram maupun youtube. Beliau juga sering 

kali berdakwah bersama tim YukNgaji, Faudh Naim terkenal dengan 

retorika dakwahnya yang menggunakan bahasa gaul dimana itu menjadi 

ciri khas beliau ketika berdakwah. 

 Dengan menggunakan teori retorika Aristoteles yang berfokus pada 

pemikiran mengenai retorika yang disebutnya sebagai alat persuasi yang 

tersedia  yang mana pembicara memperhatikan tiga unsur penting seperti 

ethos, logos, dan pathos. Dengan begitu dakwah Fuadh Naim di youtube 

menggunakan teori retorika Aristoteles yang diharapkan dapat 

mengetahui bagaimana strategi hijrah dari Korean wave yang dilakukan 

Fuadh Naim dan strategi retorika dalam konten Korean wave di 

youtubenya.  

 Adapun untuk mempermudah kerangka berpikir penelitian ini 

dapat dilihat melalui bagan berikut: 
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Gambar 1.1 Kerangka Berikir Penelitian 

 

F. Metodologi Penelitian 

1. Jenis Penelitian dan Pendekatan Penelitian 

Untuk mendapatkan hasil penelitian yang valid maka dibutuhkan 

metode yang mendukung untuk keberhasilan penelitian. Mengacu pada 

judul penelitian Strategi Dakwah menghadapi Korean Wave dalam 

Retorika Influencer Dakwah Fuadh Naim di Youtube, maka jenis 

pendekatan penelitian yang dipakai adalah kualitatif dengan jenis 

penelitian kepustakaan (library research) dikarenakan dengan melakukan 

studi kepustakaan peneliti akan mendapatkan teori-teori yang mendasari 

masalah. Kepustakaan (library research) yaitu penelitian yang 

Konten Dakwah Fuadh Naim 

Teori Retorika Aristoteles 
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DAKWAH 

STRATEGI 

RETORIKA 



17 

mengumpulkan data dengan menghimpun data dari berbagai literatur 

seperti buku, kajian ilmiah, majalah, dan bahan yang terdokumentasi 

serta penelitian ini menggunakan teori retorika persuasif Aristoteles 

dengan pemaparannya menggunakan metode deskriptif untuk meneliti 

tentang hijrah dari Korean wave dan menganalisis retorika influencer 

dakwah Fuadh Naim dalam konten Korean wave di youtubenya. 

2. Sumber Data 

a. Data primer 

Peneliti memperoleh data secara langsung dari 2 sumber video 

yang berasal dari akun Youtube Fuadh Naim dengan judul “Apa itu 

Korean wave?” serta “K-Pop dan Konspirasi”. 

b. Data sekunder 

Sumber data sekunder berfungsi sebagai penguat dan 

tambahan informasi penelitian. Pada penelitian ini sumber data dan 

sekundernya adalah melalui buku-buku, jurnal, internet, karya tulis 

ilmiah dan lainnya sebagai penunjang data primer penelitian. 

Sebagaimana misalnya buku berjudul “Pernah Tenggelam” yang di 

tulis oleh Fuadh Naim, sumber dari jurnal berjudul “Pesan Dakwah 

Tentang K-Wavers Hijrah di Media Sosial Instagram” dan sumber 

dari internet dan youtube pribadi Fuadh Naim. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 

a. Observasi  

Observasi yaitu proses pengumpulan data dengan cara 

mengamati dan meninjau secara langsung terhadap topik yang 

sedang diteliti seperti mengamati akun Youtube Fuadh Naim dalam 

video yang berjudul “Apa itu Korean wave?” dan “K-Pop dan 

Konspirasi”. 

b. Dokumentasi 

Metode dokumentasi yaitu metode yang digunakan untuk 

mengumpulkan data dengan mencari data historis yang berupa 

gambar atau karya tulisan seperti buku, dokumen, majalah, dll.21 

Dalam penelitian ini pendokumentasi dilakukan dengan 

mengumpulkan objek penelitian yang didapat pada akun Youtube 

Fuadh Naim dalam video yang berjudul “Apa itu Korean wave?” 

dan “K-Pop dan Konspirasi” dan buku yang berjudul “Pernah 

Tenggelam” yang ditulis oleh Fuadh Naim. 

4. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara 

sistematis data yang diperoleh dari hasil observasi dan dokumentasi. 

Berlandaskan pada tujuan penelitian yang akan dicapai, maka teknis 

penelitian data dapat dimulai dengan memilah seluruh data yang tersedia 

di berbagai sumber baik observasi ataupun dokumentasi, lalu merangkum 

 
21 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2009), hlm. 240. 
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dalam memilih hal pokok serta disusun secara sistematis agar lebih 

mudah untuk dikendalikan. Pada penelitian ini analisis data dilaksanakan 

bersamaan dengan proses pengumpulan data. Alur analisis mengikuti 

model analisis interaktif sebagaimana diungkapkan Miles dan 

Huberman.22 Berdasarkan dari teori Milles dan Huberman berikut ini 

langkah-langkah analisis data tersebut adalah: 

a. Reduksi Data 

Reduksi data yaitu merupakan proses seleksi, pemfokusan, 

penyerderhanaan dan abstraksi data kasar yang ada dalam lapangan 

penelitian.23 Langkah yang dilakukan adalah dengan mengambil 

video yang berjudul “Apa itu Korean wave?” dan “K-Pop dan 

Konspirasi”  dari objek penelitian youtube Fuadh Naim. Selanjutnya, 

peneliti melihat waktu penanyangan video tersebut untuk 

memudahkan menjalankan analisis, berikutnya melakukan analisis 

gaya retorika Fuadh Naim dalam mengantarkan isi dakwahnya 

menggunakan teori retorika Aristoteles. Setelah itu, peneliti 

menganalisis jenis retorika yang digunakan oleh Fuadh Naim sesuai 

dokrin dari Aristoteles. 

b. Penyajian Data 

Setelah data direduksi, langkah berikutnya adalah menyajikan 

data. Dalam hal ini, penyajian data adalah sekumpulan informasi 

 
22 Mohamad Anwar Thalib, “Pelatihan Analisis Data Model Miles dan Huberman untuk 

Riset Akuntasi Budaya”, Jurnal Pengabdian Ilmiah Volume 5 No. 1, 2022, hlm. 170-171. 
23 Ahmad Rijah, “Analisis Data Kualitatif”, Jurnal Ilmu Dakwah Volume 17 No. 33, 

2018 



20 

terstruktur yang menarik kesimpulan dan memberikan kesempatan 

untuk mengambil tindakan. Melihat data membahas hasil reduksi 

data secara terorganisir dan terstruktur sehingga pola hubungan 

mudah dipahami.24 Penyajian data dalam penelitian ini bertujuan 

untuk memaparkan dan mendeskripsikan gaya retorika yang 

digunakan oleh Fuadh Naim ketika menyampaikan dakwahnya di 

akun youtubenya. Data hasil penelitian akan disajikan dalam bentuk 

deskripsi. 

c. Menarik Kesimpulan atau Verifikasi 

Tahap penarikan kesimpulan dari semua data yang telah 

didapat sebagai hasil penelitian. Penarikan kesimpulan atau 

verifikasi yaitu berusaha untuk mencari dan memaknai makna atau 

arti, pola-pola, perincian, keteraturan, alur sebab akibat. Untuk 

melakukan penarikan kesimpulan harus melalui reduksi data terlebih 

dahulu, penyajian data serta penarikan kesimpulan atau verifikasi 

dari kegiatan sebelumnya. Berkaitan dengan strategi retorika yang 

digunakan oleh influencer dakwah Fuadh Naim dalam konten 

Korean wave dalam youtubenya. 

 

 

 

 

 
24 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2014) hlm. 8. 



21 

G. Sistematika Penulisan 

Sistematika penyusunan bahasan skripsi pada penelitian ini tidak jauh 

berbeda dengan penyusunan skripsi pada umumnya yaitu: 

BAB I Pendahuluan : pada bab ini memuat tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian, tinjauan pustaka, 

metodologi penelitian, dan sistematika penulisan.  

BAB II Kajian Teoritis : pada bab ini menjelaskan tentang strategi dakwah, 

Korean wave, dan landasan teori retorika Aristoteles tentang ethos, logos dan 

pathos. 

BAB III Gambaran Umum : pada bab ini penulis akan memaparkan profil 

dari Influencer dakwah Fuadh Naim. Selain itu juga membahas strategi 

dakwah dari Korean wave yang dilakukan oleh Fuadh Naim dalam akun 

youtubenya.  

BAB IV Analisis Hasil Penelitian : pada bab ini penulis membahas tentang 

analisis hasil penelitian terkait dengan strategi dakwah menghadapi Korean 

Wave dalam retorika influencer dakwah Fuadh Naim di Youtube baik dalam 

hasil hijrahnya maupun retorikanya. 

BAB V Penutup : pada bab terakhir dalam penyusunan skripsi, penulis 

memberikan kesimpulan dan saran terhadap topik penelitian yang diteliti serta 

mencantumkan beberapa lampiran yang didapat oleh penulis.  
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

1. Dalam dakwah yang disampaikan Fuadh Naim menyampaikan isi pesan 

bagaimana adanya budaya negaitif dari Korean wave yang harus 

diperhatikan oleh remaja Indonesia. Dengan begitu, remaja Indonesia 

perlu hijrah dari Korean wave. Strategi hijrah dari Korean wave yang 

disampaikan oleh Fuadh Naim yaitu dengan menceritakan pengalaman 

pribadinya, sehingga ia memahami karakter dari pecinta Korean wave. Di 

dalam akun youtubenya, Fuadh Naim menyampaikan pesan dakwah 

dengan baik sehingga pesan dakwahnya dapat mengajak remaja 

Indonesia untuk menyadari bahwa sesungguhnya kita harus tetap 

memperhatikan syariat Islam untuk tetap taat beribadah dan 

meninggalkan sesuatu yang tidak bermanfaat bagi manusia. Selain itu 

juga dengan menyampaikan pesan dakwah yang bersifat menasehati 

kebaikan, menyampaikan kebenaran mengenai Korean wave yang 

sesungguhnya, dan menceritakan kisah-kisah tauladan dari Rosulullah 

SAW juga para sahabat sehingga remaja Indonesia bisa mengenal sosok 

yang lebih hebat. 

2. Retorika dakwah Fuadh Naim perspektif retorika Aristoteles meliputi 

logos, pathos dan ethos. Ditinjau dari segi ethos, Fuadh Naim 

mempunyai kreadibilitas yang tinggi dalam hal dalam meraih 
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kepercayaan mad’u selain itu Fuadh Naim juga memiliki ekspresi wajah 

dan gerak tubuh yang mengekpresikan pesan yang disampaikan. Dari 

segi pathos, ia selalu menggunakan daya tarik emosional untuk membuat 

perasaan mad’u terlibat dalam dakwahnya. Dengan menggunakan 

pakaian yang sederhana, nyaman dan sopan. Dan dari segi logos, Fuadh 

Naim selalu menyentuh sisi rasional mad’u dalam menyampaikan 

dakwahnya. 

B. Saran 

1. Penelitian selanjutnya diharapkan dapat lebih memfokuskan lagi tema 

apa yang akan diambil dalam suatu penelitian, sehingga hasil yang 

didapatkan tidak jauh dari perkiraan peneliti. Bagi peneliti selanjutnya 

yang ingin meneliti Strategi Dakwah tentang Korean Wave, agar terlebih 

dahulu melakukan observasi dan pendekatan, karena dalam penelitian 

yang dilakukan peneliti ini masih banyak kekurangan. 

2. Untuk Fuadh Naim diharapkan akan tetap menyebarkan dakwah 

mengenai Korean wave kepada semua followers di media sosialnya dan 

bisa menjadi panutan bagi followers nya. 

3. Lembaga UIN KH. Abdurrahman Wahid Pekalongan diharapkan lebih 

bisa menyediakan referensi buku mengenai hijrah, strategi hijrah, dan 

tentang budaya luar bagi mahasiswa dan mahasiswinya. 

4. Kepada pembaca diharapkan mampu menambah ilmu mengenai strategi 

hijrah dan mampu memfilter budaya negara lain yang tidak bertentangan 

dengan Islam.
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